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ABSTRACT

A study aimed at studying the nutrient consumption of Landrace cross pigs consuming
fermented liquid feed made from tamarind seeds with different percentages was carried
out in August 2022. The study used a randomized block design (RBD) with 4 treatments
and 3 replications: RO = fermented liquid feed (FLF) containing 0% tamarind seeds (TS),
RI1I0=FLF 10% TS, R20 = FLF 20% TS, and R30 = FLF 30% TS. Data were analyzed using
analysis of variance and Duncan's further test. The research variable are the consumption
of dry matter, crude fiber, and crude fat. The results showed that increasing the
percentage of tamarind seeds had a significant effect (P<0.05) on dry matter, crude fiber,
and crude fat consumption and caused increased dry matter and crude fiber, but
decreased crude fat consumption of grower pig. In conclusion, the percentage of using the
best tamarind seeds is 30%.
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PENDAHULUAN

Produktivitas ternak babi yang baik dapat dihasilkan jika faktor pembibitan,
pakan, dan manajemen diperhatikan, khususnya di daerah Nusa tenggara Timur
(NTT) yang terserang penyakit African Swine Fever (ASF) yang menimbulkan
ketersediaan bibit unggul ternak babi berkurang. Bibit unggul yang banyak
dipelihara masyarakat NTT adalah persilangan Landrace. Namun, harus dicari
bahan pakan inkonvesional seperti biji asam agar tidak bersaing dengan kebutuhan

manusia.

Menurut Panigrahi et al. (1989), biji asam mengandung 131,3 gkg-1 protein
kasar, 67,1gkg-1 serat kasar, dan 48,2 gkg-1 lemak kasar, namun memiliki anti
nutrisi tanin 56,2 gkg-1 dan aktivitas antitripsin 10,8 gkg-1 dengan ketersediaan
terbanyak pada testa atau kulit biji. Keberadaan anti nutrisi tanin dan antripsin
serta kulit biji yang keras membatasi penggunaannya sebagai pakan. Hal ini karena

tanin tergolong senyawa polifenol yang membentuk senyawa kompleks dengan
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makromolekul lainnya sehingga sulit untuk dicerna (Waghorn and McNabb, 2003
dan Westendarp, 2006). Kondisi ini akan menyebabkan nutrien yang terserap
berkurang dan produktivitas ternak babi menjadi rendah terutama jika diberikan

sebagai pakan tunggal.

Solusi yang dilakukan adalah memanfaatkan teknologi pakan cair fermentasi
dengan menggunakan biji asam utuh yang diformulasikan dengan bahan pakan
lain. Pakan cair fermentasi sebaiknya menggunakan perbandingan air dengan

pakan 1:3 dengan lama fermentasi 14 hari (Wea et al., 2020).

Selanjutnya diketahui bahwa biokonversi spontan biji asam mempengaruhi
kecernaan bahan kering, protein kasar, lemak kasar, abu, dan tanin babi jantan
lokal yang mengonsumsi pakan dengan persentase biji asam berbeda dalam
ransum (0, 10, 20, dan 30%), namun tidak mempengaruhi kecernaan serat kasar
(Wea et al., 2017). Lebih lanjut dinyatakan bahwa penggunaan biokonversi spontan
biji asam dalam ransum sebaiknya tidak melebihi 20 %. Kecernaan nutrient
ransum ternak babi sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan konsumsi
nutrin ransum seperti bahan kering, serat kasar, dan lemak kasar. Dianyatakan
demkian karena semakn tinggi konsumsi ransum maka konsumsi nutrienpun akan
semakin meningkat. Hal inilah yang mendasari penulis mengambil judul penelitian
tersebut dan diaplikasikan pada ternak babi persilangan Landrace dengan tujuan
mengkaji konsumsi nutrien khususnya konsumsi bahan kering, serat kasar, dan

lemak kasar.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian berlangsung dari bulan April - September 2022 di Laboratorium

Nutrisi dan Pakan Ternak dan kandang babi Politani Negeri Kupang.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan berupa timbangan digital kapasitas 3,0 kg, kandang
individu ukuran 50 cm x 50 cm x 90 cm, tempat ransum dan air minum, alat
kebersihan kandang, sedangkan bahan yang digunakan adalah biji asam utuh asal
Kabupaten Soe, dedak padi, tepung jagung kuning, bungkil kacang kedelai, tepung
tulang dan daging/meat and bone meal (MBM) (diperoleh dari perusahaan Unggas
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Nusa Timor), babi persilangan Landrace betina grower (+3 bulan) bobot badan

+13,5kg 12 ekor, air bersih, ember plastik wadah fermentasi, terpal, lakban bening,

tisu, plastik sampel, dan kertas label.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari dua, yakni:

a. Fermentasi Pakan Cair

1.

o o ko

9.

Alat dan bahan dipersiapkan terlebih dahulu (dedak, jagung, bungkil
kacang kedelai, dan meat and bone meal)

Biji asam (dari Timor Tengah Selatan) dikumpulkan dan disortir terhadap
benda asing (batu, kulit asam, paku, dan lain-lain)

Dilakukan uji apung (biji asam yang baik adalah yang tenggelam)

Biji asam dijemur di bawah sinar matahari +10 menit

Wadah fermentasi berupa ember ditimbang (8,4 kg)

Biji asam utuh dan bahan pakan lainnya ditimbang sesuai kapasitas wadah
(6 kg) dan formulasi perlakuan (Tabel 1)

Biji asam dengan bahan pakan lainnya dicampur secara merata

Air dan bahan pakan ditimbang sesuai perbandingan 1:3 (1 bagian
campuran pakan dan 3 bagian air dalam satuan kg)

Air dicampur dengan bahan pakan secara merata

10. Wadah fermentasi ditutup rapat

11. Pakan cair difermentasi selama 14 hari

12. Setelah 14 hari dibongkar hasil fermentasi dan diberikan pada ternak babi

b. Pemberian pakan cair fermentasi

1.

Kandang individu 12 unit dipersiapkan (dibersihkan dan disucihamakan
dengan detergen 52 g dalam 5 liter air kemudian disiram lagi menggunakan
larutan bayclean (2 tutup bayclean dalam S5 liter air)

12 ekor babi persilangan Landrace (Landrace x Yorkshire) betina grower
dipersiapkan

Ternak babi ditimbang untuk mendapatkan bobot badan awal

Ternak penelitian diacak sesuai prinsip pengacakan RAK (Sugandi dan
Sugiarto, 1994); ternak ditimbang bobot badan awal kemudian diberi tanda
pengenal setelah itu ternak dikelompokkan dalam 3 kelompok (sesuai
jumlah ulangan) yang memiliki bobot badan yang sama ditempatkan dalam
1 kelompok, kemudian setiap kelompok dibagi dalam 4 unit perlakuan

sehingga seluruhnya terdapat 12 unit percobaan. Pengacakan dilakukan
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pada kelompok pertama untuk mendapatkan perlakuan ransum kemudian
diacak penempatannya ke dalam masing-masing petak kandang, demikian
selanjutnya

Percobaan ransum 5 minggu (masa pre eliminier 1 minggu dan
pengambilan data 4 minggu) yang dilakukan pada pukul 08.00 dan 16.00
Wita sesuai kebutuhan ternak

Penimbangan sisa ransum dalam keadaan segar (kg berat segar) setiap hari
dan melakukan penjemuran hingga kering (+ 4 hari) (berat kering udara)
(Soejono, 1991)

Pengemasan sampel penelitian dan pengiriman ke laboratorium untuk

dianalisa

Metode dan Teknik Pengambilan Data

Persentase penggunaan biji asam (biji asam merupakan bagian dari formulasi

ransum 100% dan bukan subtitusi) dalam perlakuan berdasarkan hasil penelitian

Tualaka et al. (2012) dan Wea dan Koten (2013), yakni:

RO : Pakan cair fermentasi (PCF) tanpa biji asam (BA)

R1:

PCF mengandung 10% BA

R2 : PCF mengandung 20% BA
R3 : PCF mengandung 30% BA.

Ulangan perlakuan tiga kali sehingga terdapat 12 unit percobaan. Komposisi

dan kandungan nutrisi bahan pakan dan ransum babi fase grower yang digunakan,

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi Nutrisi Bahan Pakan Penelitian

Bahan Komposisi nutrisi (%)
pakan
BK PK LK SK Ca P EM

(Kcal/kg)

Jagung 89 8,3 3,9 2,8 0,03 0,28 3420

Dedak 90 13,3 13 13,9 0,07 1,16 2850

MBM 93 51,5 10,9 5,6 9,99 4,98 2225

BKK 90 47,5 2,9 5,4 0,34 0,69 3380

Biji Asam* 84,87 14,19 5,58 6,75 0,41 0,08 3302

Keterangan: NRC (1998), * Wea et al., (2019), MBM = meat and bone meal/ tepung daging tulang,

BKK = bungkil kacang kedelai
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Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian

Bahan pakan

Komposisi ransum (%)

RO R1 R2 R3
Jagung 53 495 47,5 40,5
Dedak 27 21,5 14,5 12,5
Meat and Bone Meal 8 10,2 13,5 11
Bungkil Kacang Kedelai 12 8,8 4,5 6
Biji Asam Utuh 0 10 20 30
Kandungan nutrisi pakan :
BK (%) 89,71 89,30 88,90 88,39
EM (kkal/kg) 3165,70 3160,24 3150,63 3179,50
PK (%) 17,81 17,82 17,80 17,80
LK (%) 6,80 6,65 6,46 6,25
SK (%) 6,33 6,10 5,69 5,84
Ca (%) 0,87 1,12 1,47 1,26
P (%) 0,94 0,96 1,02 0,87

Keterangan: hasil perhitungan

Variabel penelitian berupa konsumsi nutrien yang terdiri dari konsumsi bahan

kering, konsumsi serat kasar, dan konsumsi lemak kasar. Analisa nutrien pakan

cair fermentasi sesuai prosedur AOAC (1995) sedangkan konsumsi nutrien

berdasarkan perhitungan berikut:

Konsumsi bahan kering (KBK) = Jumlah konsumsi ransum x %BK ransum hasil

analisis laboratorium. Konsumsi serat kasar (KSK) = Jumlah konsumsi ransum

x %SK ransum hasil analisis laboratorium Konsumsi lemak kasar (KLK) = Jumlah

konsumsi ransum x % LK ransum hasil analisis laboratorium

Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan analisis varians menggunakan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) dan uji lanjut Duncan’s (Gaspersz, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan ternak babi dapat diukur dari respon ternak terhadap pakan
yang diberikan yang dapat dilihat dari konsumsi ransum dan konsumsi nutrien.
Konsumsi nutrien (Konsumsi bahan kering, serat kasar, dan lemak kasar) ternak
babi betina grower persilangan Landrace yang mengonsumsi pakan cair fermentasi

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Konsumsi nutrien pakan cair fermentasi dengan persentase biji asam berbeda dalam ransum

Perlakuan Konsumsi nutrien (g/e/h)
Bahan Kering Serat Kasar Lemak Kasar
RO 1545.03+22.08b 144.95+7.06b 260.02+3.32tn
R10 1536.64+48.83b 148.14£10.46b 266.49+19.16tn
R20 1608.87+337.48P 161.13+£30.27b 215.71£57.13tn
R30 1971.14+64.662 221.51+18.63a 202.01+£5.87tn
P=0,04 P=0,00 P=0,05

Keterangan: a btn Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P>0,05); tn = tidak nyata; RO : Pakan cair fermentasi tanpa biji asam; R10: Pakan
cair fermentasi mengandung 10% biji asam; R20 : Pakan cair fermentasi mengandung
20% biji asam; R30 : Pakan cair fermentasi mengandung 30% biji asam.

Hasil analisis varians data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase
penggunaan biji asam hingga 30% dalam pakan cair fermentasi mempengaruhi
sangat nyata (P<0,01) konsumsi bahan kering dan serat kasar, namun tidak
mempengaruhi (P>0,05) konsumsi lemak kasar ternak babi betina persilangan
Landrace. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi fermentasi pakan cair berbahan
biji asam yang dilakukan berpengaruh terhadap tingkat palatabilias babi grower
sehingga konsumsi ransum dan konsumsi nutriennya juga berubah tapi tidak

berefek pada konsumsi lemak kasar.

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata (P<0,035)
konsumsi bahan kering antara ternak babi yang mengonsumsi pakan cair
fermentasi tanpa biji asam (0%), persentase biji asam 10%, dan 20% biji asam
dengan ternak babi yang mengonsumsi biji asam 30%. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumsi bahan kering pakan cair fermentasi ternak babi grower hingga 20%
sama dan mengalami peningkatan ketika persentase biji asam ditingkatkan hingga
30%. Selain itu, terlihat bahwa semakin banyak persentase penggunaan biji asam
dalam pakan cair fermentasi menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi

bahan kering. Hal ini dikarenakan semakin banyak penggunaan biji asam maka
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akan merangsang aktifitas mikroorganisme untuk menghasilkan enzim tannase
yang akan bekerja mengurai kandungan tannin dalam biji asam menjadi lebih
tersedia. Tersedianya kandungan tannin dalam ikatan sederhana menyebabkan
terlepasnya ikatan tannin yang bersifat fenolitik dengan nutrien lain sehingga

nutrien menjadi lebih tersedia sehingga bahan keringnya menjadi meningkat.

Peningkatan konsumsi bahan kering ini juga dipengaruhi oleh konsumsi
ransum yang semakin meningkat seiring peningkatan penggunaan biji asam dalam
pakan cair fermentasi, masing-masing yakni 2502.177 g/e/h, 2480.484 g/e/h,
2518.123 g/e/h, dan 2603.814 g/e/h. Hal ini sesuai pernyataan Usman et al. (2013)
bahwa konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum dan
kandungan energi ransum. Semakin tinggi tingkat konsumsi ransum berarti
semakin cepat pula laju perjalanan bahan makanan dalam saluran pencernaan
(Amtiran et al., 2018). Demikian juga Jaya et al., (2015) dan Kaligis et al. (2016)
menyatakan bahwa semakin tinggi konsumsi energi dalam ransum akan menekan
konsumsi zat-zat makanan lainnya, sebaliknya semakin rendah konsumsi energi

semakin tinggi konsumsi zat-zat makanan lainnya.

Hasil analisis varians juga memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap konsumsi serat kasar. Demikian uji Duncan menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nyata (P<0,05) konsumsi serat kasar antara ternak babi yang
mengonsumsi pakan cair fermentasi tanpa biji asam (0%), persentase biji asam 10%,
dan 20% biji asam dengan ternak babi yang mengonsumsi biji asam 30%. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumsi serat kasar pakan cair fermentasi ternak babi
grower sama hingga penggunaan biji asam 20% kemudian mengalami peningkatan

pada persentase biji asam 30%.

Kecenderungan peningkatan serat kasar seiring peningkatan penggunaan biji
asam dalam pakan cair fermentasi karena dengan bertambahnya biji asam dalam
pakan cair fermentasi maka akan meningkatkan kandungan zat anti nutrisi tanin
yang terkandung dalam biji asam. Hal ini akan merangsang mikroorganisme
fermentasi menghasilkan enzim tanase yang akan mengurai tanin sebagai zat anti
nutrisi yang mengikat karbohidrat, protein, dan nutrien lainnya sehingga menjadi
lebih tersedia. Peningkatan persentase penggunaan biji asam juga diduga akan
merangsang semakin banyaknya populasi mikroorganisme = yang berperan
terutama bakteri asam laktat yang merupakan organsime tumbuhan dengan

penyusun dinding selnya adalah serat kasar.
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Hasil analisis varians data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase
penggunaan biji asam dalam pakan cair fermentasi hingga 30% tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi lemak kasar babi grower betina persilangan
Landrace. Hal ini menunjukkan bahwa sekalipun konsumsi ransum berbeda

namun konsumsi lemak kasar sama.

Keadaan ini juga menunjukan bahwa ternak babi betina tersebut memiliki
tingkat palatabilitas yang sama dalam mengkonsumsi lemak kasar serta
dikarenakan kandungan nutrien pakan cair fermentasi yang diformulasikan juga
sama. Sanda et al. (2019) menyatakan bahwa konsumsi nutrien ransum pada
ternak babi yang tidak berbeda dipengaruh tingkat palatabilitas dan kandungan
nutrien khususnya energi dan protein ransum yang relatif sama. Menurut Zurmiati
et al. (2017), konsumsi dipengaruhi juga oleh kandungan nutrisi pakan yang

dikonsumsi.

Tidak berpengaruhnya konsumsi lemak kasar babi grower betina persilangan
Landrace yang mengonsumsi pakan cair fermentasi berbahan biji asam hingga 30%
diduga juga dikarenakan dengan adanya peningkatan persentase biji asam dalam
pakan cair fermentasi maka ketersediaan karbohidrat sebagai sumber gula untuk
aktifitas mikroorganisme juga semakin meningkat. Hal ini mengakibatkan

penguraian lemak kasar menjadi tidak maksimal.

SIMPULAN

Disimpulkan bahwa peningkatan persentasi biji asam dalam pakan cair
fermentasi menyebabkan peningkatan konsumsi bakan kering dan serat kasar
namun konsumsi lemak kasarnya sama serta persentase penggunaan biji asam

terbaik dalam pakan cair fermentasi adalah 30%.
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